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Penelitian Aplikasi Kompos (Jerami + Tithonia) Dan Biochar Dengan Menggunakan Kombinasi Yang 
Berbeda Dalam Upaya Peningkatan Sifat Kimia Tanah Pada Lahan Sawah Dengan Metode SRI 
(System Of Rice Intensification) dilaksanakan pada bulan November 2019 - Februari 2020 di 
Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat dan di lanjutkan di Laboratorium Jurusan Ilmu 
Tanah, Universitas Andalas. Tujuannya adalah mengkaji pengaruh aplikasi kompos (jerami + tithonia) 
dan biochar terhadap sifat kimia tanah pada lahan sawah dengan metode SRI. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan. A= 
kontrol, B= 100%K (kompos), C= 75%K + 25%B (biochar), D= 50%K + 50%B, E= 25%K + 75%B, 
F= 100%B. Data analisis tanah diuji dengan kriteria penilaian ciri kimia tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi peningkatan nilai pada perlakuan 25%K (setara 1,87 ton ha-1) + 75%B (5,62 ton 
ha-1) seperti pH 1,33 (unit), Eh 17,4 (mV), N-total 0,49 (%), C-organik 0,78 (%), P-tersedia 14,75 
(%), KTK 19,83 (cmolkg-1), Ca-dd 0,48 (cmolkg-1), Mg-dd 0,45 (cmolkg-1), Na-dd 0,44 (cmolkg-1) 
dan K-dd 0,27 (cmolkg-1) dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan terbaik adalah kompos 25% + 
biochar 75% dalam meningkatkan sifat kimia tanah sawah kecuali C-organik dan Ca-dd. 
 




This research aimed to know the effect of compost (straw + tithonia) and biochar application on soil 
chemical properties in paddy fields using the SRI method. This research was held in November 2019 
to February 2020 in Kuranji District, Padang City, West Sumatra and continued at the Laboratory of 
the Department of Soil Science, Andalas University, Padang. This research used a randomized block 
design consisting of 6 treatments and 3 replications. A = control, B = 100% K (compost), C = 75% K 
+ 25% B (biochar), D = 50% K + 50% B, E = 25% K + 75% B, F = 100% B. Soil analysis data were 
tested with the criteria for assessing soil chemical characteristics. The results showed an increase in 
the value of the treatment of 25% K (equivalent to 1.87 tonnes ha-1) + 75% B (5.62 tonnes ha-1) such 
as pH 1.33 (unit), Eh 17.4 (mV) , N-total 0.49 (%), C-organic 0.78 (%), P-available 14.75 (%), CEC 
19.83 (cmol kg-1), Ca-dd 0.48 (cmol kg-1), Mg-dd 0.45 (cmol kg-1), Na-dd 0.44 (cmol kg-1) and K-
dd 0.27 (cmol kg-1) compared to controls. The best treatment is compost 25% + 75% biochar in 
improving the chemical properties of rice soil except C-organic and Ca-dd. 
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Penggunaan pupuk buatan (PB) secara terus - menerus terutama pupuk N (nitrogen),P 
(fosfor),K (kalium) disertai penggunaan pestisida yang tidak tepat berdampak pada 
menurunnya kesuburan tanah pada lahan sawah. Disisi lain, kesadaran dan pemahaman 
petani tentang peran bahan organik dalam tanah pertanian masih rendah. Dalam jangka 
pendek, PB memang mampu mempercepat pertumbuhan tanaman karena kandungan haranya 
bisa diserap langsung oleh tanah dan tanaman, namun dalam jangka panjang akan 
menimbulkan dampak negatif.Guo et al. (2010) mengemukakan bahwa penggunaan PB 
secara berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, seperti tanah menjadi masam 
yang mengakibatkan penurunan produksi tanaman. Hal serupa juga disampaikan oleh Sutton 
et al. (2013) bahwa aplikasi pupuk buatan secara berlebihan saat ini menjadi salah satu 
ancaman lingkungan, seperti degradasi tanah. 
Salah satu cara untuk menggantikan dan mengembalikan unsur hara yang hilang pada 
tanah ialah dengan pemberian BO (bahan organik) berupa kompos jerami padi. Jerami padi 
adalah salah satu limbah pertanian yang keluar dalam jumlah besar selama panen. Jerami padi 
tersebut merupakan bagian dari tanaman yang termasuk batang, daun, dan anakan. 
Pemanfaatan kompos jerami padi dapat menghindari polusi udara yang berasal dari 
pembakaran residu serta juga dapat mencegah hilangnya nutrisi dalam BO. Jerami padi 
adalah bahan lokal yang berpotensi diubah menjadi pupuk organik. Feng et al. (2017) 
menyatakan bahwa jerami padi mengandung C-organik (50,36%), N (0,87%), P (0,45%), K 
(2,04%), pH (6,93%). Prasetyo, 2015 menyatakan bahwa dalam meningkatkan kandungan 
BO dan mengembalikan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan menggunakan kompos 
jerami secara konsisten. Namun, jerami padi mempunyai kelemahan yaitu sulit melapuk 
(terdekomposisi).Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan BO lain sebagai pencampur 
yaitu tithonia (Tithonia diversifolia). 
Tithonia mengandung N yang tinggi (> 3%) dan kadar lignin yang rendah, serta C/N 
yang rendah sehingga mudah melapuk (Jama et al. 2000; Gusnidar, 2007). oleh karena itu, 
akan sangat cocok bila kedua BO tersebut dikombinasikan untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik. Gusnidar et al. (2019) mengemukakan bahwa dengan memberikan input kompos 
(jerami+tithonia) dengan perbandingan 1:1 dapat memperoleh hasil yang optimal pada bobot 
kering jerami, bobot kering biji dan bobot 100 biji. Selanjutnya pemakaian kompos (jerami 
50% + tithonia 50%) pada takaran 5 ton ha-1 mampu memperbaiki sifat kimia pada tanah 





sawah dan menghemat PB sebanyak 50%. Upaya lain dalam memperbaiki sifat dan ciri kimia 
tanah yakni dengan menggunakan biochar (Lehmann dan Joseph, 2009). 
Biochar merupakan arang hitam hasil dari proses pemanasan biomassa pada keadaan 
oksigen terbatas atau tanpa oksigen. Aplikasi biochar yang berasal dari sekam padi ke dalam 
tanah dapat secara signifikan memperbaiki sifat fisiko-kimia tanah seperti kadar air tanah, 
BV, N-tersedia di sawah (Knoblauch et al. 2011). Selain itu, biochar dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman (Jeffery et al. 2011; Liu et al. 2013) dan memperbaiki kualitas tanah 
dan aktivitas mikroba (Lehmann et al. 2011; Zhou et al. 2018), dan berpotensi meningkatkan 
kesehatan tanah dan tanaman (Mehari et al. 2015; Kolton et al. 2017). 
Kim et al.(2017) juga mengemukakan bahwa penggunaan biochar dalam pertanian 
merupakan opsi yangmemungkinkan untukmeningkatkan kesuburan tanah pertanian 
sertamengurangi dampak buruk kimiawipada kesuburan tanah.Salah satu bahan dalam 
pembuatan biochar tersebut adalah sekam padi yang juga melimpah dan kurang 
termanfaatkan. Agegnehua et al.(2017) menyatakan bahwa biochar yang berasal dari sisa 
tanaman merupakan BO alternatif yang bisa dijadikan sebagai pupuk organik dan 
berkelanjutan untuk meningkatkanhasil panen. Yasin et al. (2017) menyatakan bahwa dengan 
pemberian bahan organik berupa pupuk kompos dan biochar pada formulasi 25% kompos + 
75% biochar mampu memperbaiki sifat kimia Inceptisol. 
Metode SRI (System Of Rice Intensification) merupakan metode dalam praktik 
agronomi pada padi yangberasal dari Madagaskar pada tahun 1980-an. Penerapannya 
terfokus pada peningkatanproduksi padi dengan mengubah praktik agronomi petani ke 
arahpenggunaan sumber daya alam yang efisien (Uphoff dan Randriamiharisoa,2002; Barah, 
2009; Zhao et al., 2009). 
Stoop et al. (2002) mengemukakan perbedaannya dengan pengelolaan metode 
konvensional padi irigasi, yaitu pemindahan bibit berumur 8-12 hari (2–3 helai daun), 
pemindahan bibit tunggal dengan jarak antar baris dan antar tanaman 25 cm atau lebih, 
mempertahankan kondisi tanah dalam keadaan aerob tanpa mengairi lahan secara terus 
menerus selama periode pertumbuhan vegetatif, menambahkan pupuk organik berupa 
kompos atau mulsa, dan pengendalian gulma dengan cara penyiangan (Stoop et al. 2002). 
Penelitian sebelumnya belum melaporkan peranan kompos (jerami + tithonia) yang 
dikombinasikan dengan biochar pada lahan basah. Diharapkan dengan pemberian bahan 
tersebut dapat meningkatkan sifat dan ciri kimia pada lahan sawah dengan metode SRI. 
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Tujuan penelitian ialah untuk mengkaji pengaruh aplikasi kompos (jerami + tithonia) dan 




Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2019 - Februari 2020 di lahan sawah di 
Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat. Bahan yang digunakan ialah benih padi 
varietas IR-42, pangkasan tanaman tithonia segar yang diambil 50cm dari pucuk, jerami padi 
serta biochar yang berbahan baku dari sekam padi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan dengan luas petakan masing - 
masing berukuran 3m x 1,5m serta menggunakan jarak tanam 30cm x 30cm. Kombinasi 
perlakuan terdiri dari; A= kontrol, B= 100%K (kompos) setara 7,50 ton ha-1, C= 75%K 
setara 5,62 ton ha-1 + 25%B (biochar) setara 1,87 ha-1, D= 50%K setara 3,75 ton ha-1 + 
50%B setara 3,75 ton ha-1, E= 25%K setara 1,87 ha-1 + 75%B setara 5,62 ton ha-1 , F= 
100%B setara 7,50 ton ha-1. Kombinasi Kompos dan biochar diinkubasi kedalam tanah 
selama 15 hari sebelum tanam. 
Benih yang telah disemaikan pada kotak persemaian dipindahkan ke lahan sawah 
setelah berumur 7 - 10 hari dan sistem pengairan dalam kondisi macak - macak atau basah. 
Pengamatan terhadap sifat dan ciri kimia tanah meliputi kondisi tanah awal dan setelah 
inkubasi perlakuan. Parameter yang diamati meliputi pH dan Eh, N-total (Kjeldhal), KTK , 
Na-dd, Ca-dd, K-dd (ekstrak ammonium asetat pH 7 1N), C-organik (Walkley and Black), P-
tersedia (Bray-2). Data analisis tanah diuji dengan kriteria penilaian ciri kimia tanah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Hasil analisis kimia awal tanah sawah  
No Analisis Nilai Kriteria* 
1 pH H2O (1:1) 5,41 Masam 
2 Eh (mV) 81  
3 C-organik (%) 1,96 Rendah 
4 KTK(cmolkg-1) 59,64 Sangat Tinggi 
5 N-total (%) 0,21 Sedang 
6 P-tersedia (ppm) 5,95 Rendah 
7 K-dd (cmolkg-1) 0,22 Rendah 
8 Ca-dd (cmolkg-1) 2,05 Rendah 
9 Mg-dd (cmolkg-1) 0,26 Sangat Rendah 





10 Na-dd (cmolkg-1) 0,14 Rendah 
*Sumber : Staf Pusat Penelitian Tanah (1983 cit Hardjowigeno, 2003) 
 
Hasil analisis sifat kimia tanah pada Tabel 1 menunjukkan pH yang masam dan Eh 
yang bernilai positif, sementara C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, Ca-dd, Na-dd dan Mg-
dd menunjukkan nilai yang berkriteria rendah hingga sangat rendah. KTK tanah 
menunjukkan nilai yang berkriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan sifat kimia tanah pada 
lahan sawah tidak seimbang.  


























kontrol 5,23m 79,66 0,28s 1.97r 6,04r 62,10st 2,04r 0,25sr 0,13r 0,24r 
100%K 5,96am 84,33 0,43s 2,21s 7,93r 72,05st 2,07r 0,29sr 0,23r 0,31r 
75%K+25%B 6,20am 90,00 0,51t 2,52s 13,89r 78,72st 2,23r 0,32sr 0,40s 0,41s 
50%K+50%B 6,50am 93,33 0,66t 2,60s 15,82s 79,34st 2,33r 0,47r 0,49s 0,44s 
25%K+75%B 6,56am 97,00 0,77st 2,75s 20,79s 81,93st 2,52r 0,70r 0,57s 0,51s 
100%B 6,03am 86,67 0,36s 2,50s 10,14r 71,68st 2,08r 0,38sr 0,38s 0,36r 
 
Ket :  K: kompos B: biochar m: masam, am: agak masam, t: tinggi, st: sangat tinggi,  
 sr: sangat rendah, s: sedang, k: kurang 
 *)Sumber : Staf Pusat Penelitian Tanah (1983 cit Hardjowigeno, 2003) 
 
 Tabel 2 menunjukkan peningkatan pH dan Eh tertinggi terjadi pada perlakuan 
25%K + 75%B terhadap kontrol. Hal ini diduga dengan kondisi budidaya SRI yang macak-
macak dan tidak selalu tergenang, oksigen menjadi lebih tersedia dan ditunjukkan dengan 
nilai Eh yang positif. Peningkatan pH tanah terjadi karena pengaruh pemberian kompos dan 
biochar di dalam tanah. Proses inkubasi kompos dan biochar di dalam tanah mengalami 
pelapukan (terdekomposisi) melalui aktivitas mikroorganisme di dalam tanah dan 
menghasilkan ion OH- sehingga mampu meningkatkan pH tanah. Fangueiro et al. (2018) 
menyatakan bahwa pemberian kompos ke dalam tanah dapat mempengaruhi pH dan KTK 
tanah. Selain itu, kenaikan pH tanah juga dipengaruhi oleh lamanya inkubasi bahan ke dalam 
tanah sehingga mempengaruhi laju dekomposisi senyawa organik dan kation basa dapat 
mengikat. 
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Nilai C-organik dan N-total pada Tabel 2 juga mengalami peningkatan dari kontrol. 
C-organik tidak menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan, namun peningkatan nilai 
tertinggi terjadi pada perlakuan 25%K + 75%B sebesar 0,78% (1,97% menjadi 2,75%). 
Peningkatan nilai tersebut terjadi karena pemberian biochar mampu meningkatkan 
kandungaan C-organik tanah yang hilang (Masulili 2010; Islami et al. 2011). Proses 
dekomposisi bahan organik seperti kompos dan biochar menghasilkan senyawa - senyawa 
karbon seperti CO2, CO3-, HCO3-, CH4 dan C. Selain itu, pemberian biochar dalam jumlah 
besar dapat meningkatkan kapasitas penyimpanan karbon tanah sehingga dapat meningkatkan 
kesuburan tanah (Lehmann 2007; Liang et al. 2010). Peningkatan kandungan N-total juga 
terjadi pada perlakuan 25%K + 75%B sebesar 0,49% (0,28% menjadi 0,77%). 
Hal ini terjadi karena biochar memiliki kemampuan untuk meningkatkan ketersediaan 
nitrogen di tanah dan mengurangi kehilangan nitrogen tanah (Laird et al. 2010). Beberapa 
penelitian menunjukkan biochar mampu mempertahankan nitrogen karena sifatnya yang 
berpori dan luas permukaan yang besar sehingga dapat meningkatkan nitrogen tanah (Spokas 
et al. 2012; Huang et al. 2013). Apalagi biochar dapat meningkatkan NH4+ tanah, adsorpsi N 
dan retensi N, mengurangi kehilangan nitrogen di permukaan tanah, atau meningkatkan 
nitrifikasi NH4+ dan akhirnya menambah NO3 tanah sehingga dapat meningkatkan 
ketersediaan nitrogen (Laird et al. 2010; Van et al. 2010; Nelissen et al. 2012). Selain itu, 
kompos berperan dalam meningkatkan kandungan hara N, P, K pada tanah (Adugna, 2016). 
Nilai KTK tanah pada Tabel 2 juga terlihat mengalami peningkatan dari kontrol. 
Peningkatan nilai terbaik terjadi pada perlakuan kompos 25% + biochar 75% sebesar 19,83 
cmolkg-1 (62,10 cmolkg-1 menjadi 81,93 cmolkg-1). Diduga dengan pemberian kompos dan 
biochar dapat meningkatkan muatan negatif di dalam tanah yang mana muatan negatif 
tersebut berasal dari gugus karboksil (COO-) dan hidroksil (OH-) yang terdapat pada bahan 
organik. Selain itu penambahan biochar kedalam tanah, mampu meningkatkan nilai KTK 
tanah yang disebabkan oleh biochar yang memiliki luas permukaan yang tinggi untuk 
menjerap kation - kation (Liang et al. 2006). 
Kandungan basa - basa pada juga terlihat mengalami peningkatan seperti yang terlihat 
pada Tabel 2. Peningkatan K-dd tanah dapat disebabkan oleh penambahan biochar kedalam 
tanah. Biochar memiliki struktur yang berpori dan memiliki daya serap yang tinggi sehingga 
mampu mempertahankan K+ di dalam tanah. Selain itu kompos juga membantu 
menyumbangkan K+ dari proses dekomposisi yang terjadi di tanah. Ca-dd juga terlihat 
mengalami peningkatan pada perlakuan kompos 25% + biochar 75% meskipun tidak terjadi 





peningkatan nilai yang signifikan terhadap perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan kompos 
mampu menyumbangkan unsur Ca dari proses dekomposisi dan peranan biochar yang 
mampu menyimpan unsur hara di dalam tanah. Mg-dd dan Na-dd terlihat mengalami 
peningkatan. Peningkatan nilai diduga dari proses dekomposisi kompos yang terjadi serta 
peranan biochar yang memiliki daya serap yang tinggi sehingga tersedia di tanah. 
Ketersediaan P pada Tabel 2 juga mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan 
kontrol. Peningkatan tersebut terjadi pada perlakuan kompos 25% + biochar 75% sebesar 
14,75 ppm terhadap kontrol (6,04 ppm menjadi 20,79 ppm). Ketersediaan P sangat beralasan 
mengalami peningkatan karena pada tanah yang memiliki pH hampir mendekati netral seperti 
pada Tabel 2 sehingga menyebabkan P yang terfiksasi terlepas dan larut (Sudarsono, 2016). 
Perananan biochar juga dapat meningkatkan ketersediaan P karena gugus fungsional pada 
biochar menimbulkan partikel bermuatan negatif yang dapat mengikat ion - ion dan akan 




Aplikasi kompos (jerami+tithonia) dan biochar mampu meningkatkan sifat dan ciri 
kimia metode SRI (System Of Rice Intensification). Peningkatan terbaik terjadi pada 
perlakuan kompos 25% + biochar 75% seperti pH 1,33 (unit), Eh 17,4 (mV), N-total 0,49 
(%), C-organik 0,78 (%), P-tersedia 14,75 (%), KTK 19,83 (cmolkg-1), Ca-dd 1,38 (cmolkg-
1), Mg-dd 0,45 (cmolkg-1), Na-dd 0,44 (cmolkg-1) dan K-dd 0,27 (cmolkg-1) terhadap kontrol. 
Akan tetapi perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 
C-organik dan Ca-dd 
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